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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagimana pengaruh faktor 

ekonomi dan faktor demografi yang terdiri dari PDRB per kapita, tingkat 

kemiskinan, rasio ketergantungan, dan jumlah penduduk terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Bojonegoro periode 2010-2024. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh 

beberpa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel PDRB per kapita memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Bojonegoro. 

Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan PDRB per kapita belum 

sepenuhnya mampu meningkatkan kualitas pembanunan manusia secara 

nyata. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi 

daerah belum sepenuhnyaa dirasakan secara merata oleh masyarakat.  

2. Variabel kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Bojonegoro. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat kemiskinan maka kualitas pembangunan 

manusia cenderung mengalami penurunan. Kemiskinan menyebabkan 

masyarakat memiliki keterbatasan dalam mengakses pendidikan, kesehatan, 

dan standar hidp layak sehingga berdampak pada rendahya kualitas sumber 

daya manusia. 

3. Variabel Rasio ketergantungan berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Bojonegoro. Hal 
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4. ini menunjukkan menunjukkan bahwa perubahan struktur usia penduduk 

belum memberikan pengaruh langsung terhadap perubahan IPM di 

Kabupaten Bojonegoro.  

5. Variabel jumlah penduduk memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhada Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Bojonegoro. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk belum tentu mampu 

meningkatkan kualitas pembangunan manusia apabila tidak diimbangi 

dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

6. Secara simultan, vaiabel PDRB per kapita, kemiskinan, rasio ketergantngan, 

dan jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Kabupaten Bojonegoro. Nilai koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,955350 menunjukkan bahwa sebesar 95,53% variasi Indeks 

Pembangunan Manusia dapat dijelaskan oleh variabel PDRB per kapita, 

kemiskinan, rasio ketergantungan, dan jumlah penduduk. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa 

implikasi yang dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam 

meningkatkan kualitas pembangunan manusia di Kabupaten Bojonegoro, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah perlu memperhatikan pemerataan hasil pertumbuhan 

ekonomi agar pningkatan PDRB per kpita tidak hanya fokus pada sektor 

tertentu, tetapi juga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

menyeluruh.  
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2. Upaya pengentasan kemiskinan perlu menjadi prioritas utama karena variabel 

kemiskinan terbukti memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia. Pemerintah daerah perlu melakukan 

peningkatan tehadap efektivitas program bantuan sosial, perluasan 

kesempatan kerja, serta peningkatan akses pendidikan dan kesehatan bagi 

masyarakat miskin. 

3. Pemerintah daerah perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar 

pertumbuhan jumlah penduduk dapat menjadi modal pembangunan yang 

mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

4. Dalam menghadapi kondisi demografi, pemerintah perlu meningkatkan 

kualitas pendidikan, kesehatan, dan produktivitas tenaga kerja sehingga 

struktur penduduk dapat mendukung pemangunan manusia secara optimal. 

5. Pembangunan manusia tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi 

juga demografi. Oleh karena itu, kebijakan pembangunan daerah perlu 

dilakukan agar peningkatan kualitas hidup masyarakat dapat tercapai secara 

merata. 

5.3 Saran dan Rekomendasi 

1. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro diharapkan dapat meningkatkan 

pemerataan hasil pembangunan ekonomi dengan bijak sehingga peningkatan 

PDRB per kapita tidak hanya dirasakan oleh kelompok tertentu, tetapi juga 

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.  

2. Upaya pengentasan kemiskinan perlu lebih diperhatikan karena berdasarkan 

hasil penelitian variabel kemiskinan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan 

mampu meningkatkan program bantuan sosial, membuka lapangan 
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pekerjaan, serta meningkatkan akses pendidikan dan kesehatan bagi 

masyarakat.  

3. Pemerintah daerah juga perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dengan bijak melalui pendidikan dan pelatihan keterampilan agar jumlah 

penduduk yang terus meningkat dapat menjadi potensi pembangunan dan 

bukan menjadi beban pembangunan daerah.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

berkaitan dengan Indeks Pembangunan Manusia seperti tingkat 

pengangguran, investasi, dan belanja pemerintah daerah sehingga hasil 

penelitian dapat menjadi lebih luas dan mendalam.  

5. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan metode 

penelitian atau teknik analisis yang berbeda agar mampu memberikan hasil 

penelitian yang lebih beragam dan komprehensif
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